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Dengan Hormat,

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan

pemanggilan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas Obligasi

Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 yang akan dilaksanakan

pada Selasa, 05 September 2023.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini Perseroan sampaikan Bukti Iklan

Pemanggilan RUPO yang telah dilakukan pada Selasa, 22 Agustus 2023 pada

Surat Kabar Harian Terbit sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima

kasih.
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Raden Suria 
Fadliansyah

Titik api terbanyak di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan sekitar 1.380 titik, 

luas karhutla ditangani di sana sudah 
mencapai 77 hektare

GAWAT, SEMUA WILAYAH DI KALIMANTAN DIKEPUNG KARHUTLA

RIBUAN TITIK PANAS TERDETEKSI, 
WARGA KALSEL DARURAT BENCANA

Hampir semua 
wilayah di 
Kalimantan tak 
luput dari kebakaran 
hutan dan lahan 
(karhutla). Mulai 
dari Kalimantan 
Timur, lanjut 
Kalimantan Barat 
dan kini Kalimantan 
Selatan. Warga 
Diimbau siaga 
karena darurat 
bencana di depan 
mata.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), berdasarkan data 
Pusat Pengendalian Operasi 
Penanganan Bencana (Pus-
dalops-PB) BPBD Kalsel, 
jumlah titik api tersebut 
mengalami lonjakan diban-
ding pekan lalu sekitar 4.543 
titik. “Titik api terbanyak 
di Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan sekitar 1.380 titik, 
luas karhutla ditangani di 
sana sudah mencapai 77 hek-
tare,” kata Kepala BPBD Kal-
sel Raden Suria Fadliansyah.

Sedangkan, berdasarkan 
data yang dihimpun melalui 

aplikasi dan patroli udara 
kata dia,, secara berurutan 
terdapat tiga kabupaten lagi 
yang terdeteksi titik api ter-
banyak yakni Tanah Laut 
(1.363 titik), Banjar (1.292 
titik), dan Balangan (1.150 
titik). “Wilayah Kota Ban-
jarmasin tidak mengkhawa-
tirkan, karena paling minim 
sumber panas yakni hanya 
enam titik,” ucapnya.

Dia mengungkapkan ada 
tiga wilayah mendominasi 
luas penanganan karhutla, 
yang pertama di Kota Ban-
jarbaru. Peristiwa karhutla 

di kota itu terjadi hampir 
setiap hari dengan catatan 
penanganan mencapai 708 
hektare, padahal titik api di 
kota tersebut tidak terlalu 
rentan.

Kemudian wilayah kedua 
di Kabupaten Tanah Laut 
dengan karhutla mencapai 
424 hektare. Kemudian ke-
tiga di Kabupaten Banjar 
dengan luas penanganan 
karhutla sekitar 287 hektare.

Secara keseluruhan pada 
13 kabupaten dan kota, Sat-
gas menangani karhutla 
1.762 hektare dengan rincian 

sebanyak 650 peristiwa dian-
taranya 29 kebakaran hutan 
dan 621 kebakaran lahan.

Data tersebut merupa-
kan seluruh peristiwa kar-
hutla yang ditangani oleh sat-
gas gabungan berdasarkan 
catatan BPBD Kalsel.

Sejauh ini, petugas satgas 
darat mengakui beberapa 
lokasi sulit ditempuh akibat 
tidak terjangkau, sehingga 
masih banyak luas karhutla 
yang tidak tercatat oleh ba-
gian Pusdalops-PB BPBD 
Kalsel. 

 Romi

Banjarmasin, HanTer 
– Informasi penting disam-
paikan oleh Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kalimantan Selatan 
(Kalsel) melalui aplikasi Si-
pongi dan patroli udara men-
deteksi 7.735 titik api terkait 
kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) di provinsi itu.

ISTIMEWA

Banten, HanTer – Se-
jauh ini Badan Meteorologi 
Klimatologi, dan Geofisi-
ka (BMKG) mengimbau 
masyarakat pesisir waspada 
potensi gelombang tinggi 
hingga empat meter di be-
berapa wilayah perairan 
Indonesia.

“ D i m o h o n  k e p a d a 
masyarakat yang tinggal 
dan beraktivitas di pesisir 
sekitar area yang berpelu-
ang terjadi gelombang tin-
ggi agar tetap selalu waspa-
da,” ujar Kepala Pusat Me-
teorologi Maritim, BMKG, 
Eko Prasetyo.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), ia mengatakan 
pola angin menjadi salah 
satu yang menyebabkan 
terjadinya peluang pening-
katan gelombang tinggi.

Ia mengemukakan pola 
angin di wilayah Indone-
sia bagian utara dominan 
bergerak dari selatan-barat 
daya dengan kecepatan an-
gin berkisar 5-20 knot, se-
dangkan di wilayah Indone-
sia bagian selatan dominan 

bergerak dari timur-tengga-
ra dengan kecepatan angin 
berkisar 5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di perairan 
selatan Banten, Selat Ma-
kassar bagian selatan dan 
Laut Arafuru,” katanya.

Kondisi itu, lanjutnya, 
menyebabkan terjadinya 
peluang peningkatan ge-
lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara Sa-
bang, perairan barat Aceh, 
perairan barat P. Simeu-
lue-Kep. Mentawai, perai-
ran Bengkulu, perairan P. 
Enggano-barat Lampung, 
Selat Sunda bagian ba-
rat dan selatan, Samud-
ra Hindia Barat Sumatra, 
perairan selatan Jawa-P. 
Sumba, Selat Bali-Lom-
bok-Alas bagian selatan, 
Samudra Hindia Selatan 
Banten-Jawa Barat, pe-
rairan Pulau Sawu-Pulau 
Rote, Laut Sawu, perairan 
selatan Flores, Selat Sumba 
bagian barat, Selat Sape 
bagian selatan, Laut Natuna 
Utara, perairan Kepulauan 

Anambas-Kepulauan Na-
tuna, Laut Natuna, Selat 
Karimata.

Kemudian, Laut Jawa, 
perairan selatan Kaliman-
tan, Selat Makassar bagian 
selatan, perairan Kotabaru, 
Laut Sumbawa, perairan 
Kepulauan Selayar, Laut 
Flores, perairan Kepulauan 
Wakatobi, perairan Ma-
nui-Kendari, perairan sela-
tan Kepulauan Sula, Laut 
Banda, perairan selatan 
Pulau Buru-Pulau Seram, 
perairan Sermata-Kepu-
lauan Tanimbar, perairan 
selatan Kepulauan Kai-Ke-
pulauan Aru, Laut Arafuru, 
Laut Seram bagian timur, 
perairan Kepulauan San-
gihe-Kepulauan Talaud, 
perairan selatan Sulawesi 
Utara, Laut Maluku dan 
perairan Jayapura.

Sementara untuk ge-
lombang lebih tinggi di 
kisaran 2,5-4 meter, ber-
peluang terjadi di Samudra 
Hindia Selatan Jawa Ten-
gah-NTT. 

 Romi

Lagi, Gelombang 4 Meter 
Intai Pesisir PantaiRantau, HanTer – Guna 

memberikan kabar berhar-
ga ke warga, Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) dan Barisan Pema-
dam Kebakaran Kabupaten 
Tapin, Kalimantan Selatan 
(Kalsel), berjibaku tangani 
kebakaran hutan dan la-
han (karhutla) yang hampir 
melalap pemukiman warga.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), Kepala Bidang 
Kedaruratan dan Logistik 
BPBD Kabupaten Tapin 
Sofyan mengatakan ada 
dua titik api yang hampir 
melalap pemukiman.

“Dua titik itu di Desa 
Sungai Rutas dan Desa Tai-
bah. Api berhasil kita pa-
damkan,” ujar Sofyan.

Sofyan mengungkapkan 
jarak titik api yang memba-
kar lahan tersebut hanya 
beberapa meter dari pemu-
kiman.

Saat ini, kata dia, pe-
tugas berwenang masih 
menyelidiki penyebab keba-
karan lahan tersebut.

Sofyan menyatakan 
kebakaran lahan semak 
belukar di Desa Sungai Ru-
tas mencapai 1,5 hektare 
dan satu hektare di Desa 

Taibah.
Menurut dia, ada empat 

titik sumber api yang mem-
bakar lahan pada saat ini. 
Namun petugas BPBD dan 
Barisan Pemadam Keba-
karan (BPK) Tapin mampu 
menjinakkan kobaran api 
tersebut.

“Sampai sekarang ada 
empat titik, Alhamdulillah 
berhasil kita padamkan,” 
ujar Sofyan.

Sofyan menuturkan 
BPBD Tapin bersiaga un-
tuk mengantisipasi titik api 
yang muncul di Kota berta-
juk Bumi Ruhui Rahayu itu.

Sebelumnya tim BPBD 
dan BPK Tapin  juga mema-
damkan api di dekat Sentral 
Cabai Rawit Hiyung di Desa 
Hiyung pada Jumat Tengah 
malam.

Ketua Kelompok Tani 
Karya Baru Junaidi menga-
takan petugas memadamkan 
sumber api secara sigap 
sehingga tak ada lahan Cabai 
Rawit Hiyung yang terbakar. 
“Di area Sentral Cabai Rawit 
Hiyung ini ada 20 hektare 
lebih. Ada yang siap panen, 
pemeliharaan, dan baru ta-
nam,” ujar Junaidi. 

 Romi

Ngeri, Karhutla Merembet ke Pemukiman Warga

Simpang Empat, Han-
Ter – Tak disangka, akses 
transportasi jalan provinsi 
dari Simpang Empat Keca-
matan Pasaman menuju 
Talu Kecamatan Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat, 
Sumatera Barat terputus 
akibat pohon tumbang dan 
longsor yang menutupi jalan 
dekat Polong Anam Nagari.

“Benar, pohon tumbang 
dan longsor terjadi malam 
ini pada dua titik mengaki-
batkan akses transportasi 
terputus,” kata Kepala Ke-
polisian Sektor Talamau 
Iptu Yuli Dekri.

Dikutip dari Antara, 
Senin (21/8), menurutnya 
dua titik longsor itu ada dae-
rah Lobang Jepang Jorong 

Pertomuan dan di Polong 
Anam.

“Untuk yang di Lobang 
Jepang sudah bisa dilewati 
kendaraan tetapi di Po-
long Anam belum karena 
pohon dan meterial long-
sor menimpa kabel listrik,” 
katanya.

Pihaknya saat ini ma-
sih di lokasi longsor untuk 

memantau kejadian dan 
memberikan bantuan mem-
bersihkan material longsor 
dan pohon tumbang.

Pihaknya telah meng-
hubungi pemerintah agar 
segera menurunkan alat 
berat berupa ekskavator un-
tuk membersihkan material 
yang ada di badan jalan.

 Romi

Jalur Transportasi Terputus, Warga Resah

Manado, HanTer – Hin-
gga kini, Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau warga 
di sejumlah wilayah Sulawesi 
Utara(Sulut) mewaspadai 
potensi cuaca ekstrem hin-
gga beberapa hari ke depan.

“BMKG mengeluarkan 
peringatan dini cuaca ekst-
rem hingga 22 Agustus 2023 
mendatang,” sebut Koordi-
nator Bidang Observasi dan 
Informasi BMKG Stasiun 
Meteorologi Sam Ratulangi 

Manado, Ben A Molle.
Dikutip dari Antara, 

Senin (21/8), beberapa wi-
layah kabupaten dan kota, 
kata dia, berpeluang dilan-
da hujan dengan intensitas 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan an-
gin kencang.

BMKG, kata dia, akan 
terus melakukan pemutak-
hiran data terkait dengan po-
tensi cuaca ekstrem melalui 
kanal-kanal informasi yang 
tersedia.

“Kami berharap warga 
mewaspadai potensi terja-
dinya banjir, tanah long-
sor atau pohon tumbang,” 
ajaknya.

Dia menyebutkan, po-
tensi cuaca ekstrem di tan-
ggal 20 Agustus, berpeluang 
terjadi di wilayah Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupa-
ten Bolaang Mongondow 
Selatan dan Kabupaten Ke-
pulauan Talaud.

Di hari berikutnya, cuaca 
ekstrem diperkirakan terjadi 

di Kabupaten Bolaang Mon-
gondow, Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud.

Sementara, kedepannya 
kondisi cuaca serupa berpo-
tensi terjadi di Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupa-
ten Minahasa Utara, Kabu-
paten Bolaang Mongondow 
Selatan, Kabupaten Kepu-
lauan Sitaro, Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud. 

 Romi

Giliran Sulut Diteror Cuaca Ekstrem

ISTIMEWA
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Raden Suria 
Fadliansyah

Titik api terbanyak di Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan sekitar 1.380 titik, 

luas karhutla ditangani di sana sudah 
mencapai 77 hektare

GAWAT, SEMUA WILAYAH DI KALIMANTAN DIKEPUNG KARHUTLA

RIBUAN TITIK PANAS TERDETEKSI, 
WARGA KALSEL DARURAT BENCANA

Hampir semua 
wilayah di 
Kalimantan tak 
luput dari kebakaran 
hutan dan lahan 
(karhutla). Mulai 
dari Kalimantan 
Timur, lanjut 
Kalimantan Barat 
dan kini Kalimantan 
Selatan. Warga 
Diimbau siaga 
karena darurat 
bencana di depan 
mata.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), berdasarkan data 
Pusat Pengendalian Operasi 
Penanganan Bencana (Pus-
dalops-PB) BPBD Kalsel, 
jumlah titik api tersebut 
mengalami lonjakan diban-
ding pekan lalu sekitar 4.543 
titik. “Titik api terbanyak 
di Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan sekitar 1.380 titik, 
luas karhutla ditangani di 
sana sudah mencapai 77 hek-
tare,” kata Kepala BPBD Kal-
sel Raden Suria Fadliansyah.

Sedangkan, berdasarkan 
data yang dihimpun melalui 

aplikasi dan patroli udara 
kata dia,, secara berurutan 
terdapat tiga kabupaten lagi 
yang terdeteksi titik api ter-
banyak yakni Tanah Laut 
(1.363 titik), Banjar (1.292 
titik), dan Balangan (1.150 
titik). “Wilayah Kota Ban-
jarmasin tidak mengkhawa-
tirkan, karena paling minim 
sumber panas yakni hanya 
enam titik,” ucapnya.

Dia mengungkapkan ada 
tiga wilayah mendominasi 
luas penanganan karhutla, 
yang pertama di Kota Ban-
jarbaru. Peristiwa karhutla 

di kota itu terjadi hampir 
setiap hari dengan catatan 
penanganan mencapai 708 
hektare, padahal titik api di 
kota tersebut tidak terlalu 
rentan.

Kemudian wilayah kedua 
di Kabupaten Tanah Laut 
dengan karhutla mencapai 
424 hektare. Kemudian ke-
tiga di Kabupaten Banjar 
dengan luas penanganan 
karhutla sekitar 287 hektare.

Secara keseluruhan pada 
13 kabupaten dan kota, Sat-
gas menangani karhutla 
1.762 hektare dengan rincian 

sebanyak 650 peristiwa dian-
taranya 29 kebakaran hutan 
dan 621 kebakaran lahan.

Data tersebut merupa-
kan seluruh peristiwa kar-
hutla yang ditangani oleh sat-
gas gabungan berdasarkan 
catatan BPBD Kalsel.

Sejauh ini, petugas satgas 
darat mengakui beberapa 
lokasi sulit ditempuh akibat 
tidak terjangkau, sehingga 
masih banyak luas karhutla 
yang tidak tercatat oleh ba-
gian Pusdalops-PB BPBD 
Kalsel. 

 Romi

Banjarmasin, HanTer 
– Informasi penting disam-
paikan oleh Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kalimantan Selatan 
(Kalsel) melalui aplikasi Si-
pongi dan patroli udara men-
deteksi 7.735 titik api terkait 
kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) di provinsi itu.

ISTIMEWA

Banten, HanTer – Se-
jauh ini Badan Meteorologi 
Klimatologi, dan Geofisi-
ka (BMKG) mengimbau 
masyarakat pesisir waspada 
potensi gelombang tinggi 
hingga empat meter di be-
berapa wilayah perairan 
Indonesia.

“ D i m o h o n  k e p a d a 
masyarakat yang tinggal 
dan beraktivitas di pesisir 
sekitar area yang berpelu-
ang terjadi gelombang tin-
ggi agar tetap selalu waspa-
da,” ujar Kepala Pusat Me-
teorologi Maritim, BMKG, 
Eko Prasetyo.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), ia mengatakan 
pola angin menjadi salah 
satu yang menyebabkan 
terjadinya peluang pening-
katan gelombang tinggi.

Ia mengemukakan pola 
angin di wilayah Indone-
sia bagian utara dominan 
bergerak dari selatan-barat 
daya dengan kecepatan an-
gin berkisar 5-20 knot, se-
dangkan di wilayah Indone-
sia bagian selatan dominan 

bergerak dari timur-tengga-
ra dengan kecepatan angin 
berkisar 5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di perairan 
selatan Banten, Selat Ma-
kassar bagian selatan dan 
Laut Arafuru,” katanya.

Kondisi itu, lanjutnya, 
menyebabkan terjadinya 
peluang peningkatan ge-
lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara Sa-
bang, perairan barat Aceh, 
perairan barat P. Simeu-
lue-Kep. Mentawai, perai-
ran Bengkulu, perairan P. 
Enggano-barat Lampung, 
Selat Sunda bagian ba-
rat dan selatan, Samud-
ra Hindia Barat Sumatra, 
perairan selatan Jawa-P. 
Sumba, Selat Bali-Lom-
bok-Alas bagian selatan, 
Samudra Hindia Selatan 
Banten-Jawa Barat, pe-
rairan Pulau Sawu-Pulau 
Rote, Laut Sawu, perairan 
selatan Flores, Selat Sumba 
bagian barat, Selat Sape 
bagian selatan, Laut Natuna 
Utara, perairan Kepulauan 

Anambas-Kepulauan Na-
tuna, Laut Natuna, Selat 
Karimata.

Kemudian, Laut Jawa, 
perairan selatan Kaliman-
tan, Selat Makassar bagian 
selatan, perairan Kotabaru, 
Laut Sumbawa, perairan 
Kepulauan Selayar, Laut 
Flores, perairan Kepulauan 
Wakatobi, perairan Ma-
nui-Kendari, perairan sela-
tan Kepulauan Sula, Laut 
Banda, perairan selatan 
Pulau Buru-Pulau Seram, 
perairan Sermata-Kepu-
lauan Tanimbar, perairan 
selatan Kepulauan Kai-Ke-
pulauan Aru, Laut Arafuru, 
Laut Seram bagian timur, 
perairan Kepulauan San-
gihe-Kepulauan Talaud, 
perairan selatan Sulawesi 
Utara, Laut Maluku dan 
perairan Jayapura.

Sementara untuk ge-
lombang lebih tinggi di 
kisaran 2,5-4 meter, ber-
peluang terjadi di Samudra 
Hindia Selatan Jawa Ten-
gah-NTT. 

 Romi

Lagi, Gelombang 4 Meter 
Intai Pesisir PantaiRantau, HanTer – Guna 

memberikan kabar berhar-
ga ke warga, Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) dan Barisan Pema-
dam Kebakaran Kabupaten 
Tapin, Kalimantan Selatan 
(Kalsel), berjibaku tangani 
kebakaran hutan dan la-
han (karhutla) yang hampir 
melalap pemukiman warga.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), Kepala Bidang 
Kedaruratan dan Logistik 
BPBD Kabupaten Tapin 
Sofyan mengatakan ada 
dua titik api yang hampir 
melalap pemukiman.

“Dua titik itu di Desa 
Sungai Rutas dan Desa Tai-
bah. Api berhasil kita pa-
damkan,” ujar Sofyan.

Sofyan mengungkapkan 
jarak titik api yang memba-
kar lahan tersebut hanya 
beberapa meter dari pemu-
kiman.

Saat ini, kata dia, pe-
tugas berwenang masih 
menyelidiki penyebab keba-
karan lahan tersebut.

Sofyan menyatakan 
kebakaran lahan semak 
belukar di Desa Sungai Ru-
tas mencapai 1,5 hektare 
dan satu hektare di Desa 

Taibah.
Menurut dia, ada empat 

titik sumber api yang mem-
bakar lahan pada saat ini. 
Namun petugas BPBD dan 
Barisan Pemadam Keba-
karan (BPK) Tapin mampu 
menjinakkan kobaran api 
tersebut.

“Sampai sekarang ada 
empat titik, Alhamdulillah 
berhasil kita padamkan,” 
ujar Sofyan.

Sofyan menuturkan 
BPBD Tapin bersiaga un-
tuk mengantisipasi titik api 
yang muncul di Kota berta-
juk Bumi Ruhui Rahayu itu.

Sebelumnya tim BPBD 
dan BPK Tapin  juga mema-
damkan api di dekat Sentral 
Cabai Rawit Hiyung di Desa 
Hiyung pada Jumat Tengah 
malam.

Ketua Kelompok Tani 
Karya Baru Junaidi menga-
takan petugas memadamkan 
sumber api secara sigap 
sehingga tak ada lahan Cabai 
Rawit Hiyung yang terbakar. 
“Di area Sentral Cabai Rawit 
Hiyung ini ada 20 hektare 
lebih. Ada yang siap panen, 
pemeliharaan, dan baru ta-
nam,” ujar Junaidi. 

 Romi

Ngeri, Karhutla Merembet ke Pemukiman Warga

Simpang Empat, Han-
Ter – Tak disangka, akses 
transportasi jalan provinsi 
dari Simpang Empat Keca-
matan Pasaman menuju 
Talu Kecamatan Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat, 
Sumatera Barat terputus 
akibat pohon tumbang dan 
longsor yang menutupi jalan 
dekat Polong Anam Nagari.

“Benar, pohon tumbang 
dan longsor terjadi malam 
ini pada dua titik mengaki-
batkan akses transportasi 
terputus,” kata Kepala Ke-
polisian Sektor Talamau 
Iptu Yuli Dekri.

Dikutip dari Antara, 
Senin (21/8), menurutnya 
dua titik longsor itu ada dae-
rah Lobang Jepang Jorong 

Pertomuan dan di Polong 
Anam.

“Untuk yang di Lobang 
Jepang sudah bisa dilewati 
kendaraan tetapi di Po-
long Anam belum karena 
pohon dan meterial long-
sor menimpa kabel listrik,” 
katanya.

Pihaknya saat ini ma-
sih di lokasi longsor untuk 

memantau kejadian dan 
memberikan bantuan mem-
bersihkan material longsor 
dan pohon tumbang.

Pihaknya telah meng-
hubungi pemerintah agar 
segera menurunkan alat 
berat berupa ekskavator un-
tuk membersihkan material 
yang ada di badan jalan.

 Romi

Jalur Transportasi Terputus, Warga Resah

Manado, HanTer – Hin-
gga kini, Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau warga 
di sejumlah wilayah Sulawesi 
Utara(Sulut) mewaspadai 
potensi cuaca ekstrem hin-
gga beberapa hari ke depan.

“BMKG mengeluarkan 
peringatan dini cuaca ekst-
rem hingga 22 Agustus 2023 
mendatang,” sebut Koordi-
nator Bidang Observasi dan 
Informasi BMKG Stasiun 
Meteorologi Sam Ratulangi 

Manado, Ben A Molle.
Dikutip dari Antara, 

Senin (21/8), beberapa wi-
layah kabupaten dan kota, 
kata dia, berpeluang dilan-
da hujan dengan intensitas 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan an-
gin kencang.

BMKG, kata dia, akan 
terus melakukan pemutak-
hiran data terkait dengan po-
tensi cuaca ekstrem melalui 
kanal-kanal informasi yang 
tersedia.

“Kami berharap warga 
mewaspadai potensi terja-
dinya banjir, tanah long-
sor atau pohon tumbang,” 
ajaknya.

Dia menyebutkan, po-
tensi cuaca ekstrem di tan-
ggal 20 Agustus, berpeluang 
terjadi di wilayah Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupa-
ten Bolaang Mongondow 
Selatan dan Kabupaten Ke-
pulauan Talaud.

Di hari berikutnya, cuaca 
ekstrem diperkirakan terjadi 

di Kabupaten Bolaang Mon-
gondow, Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud.

Sementara, kedepannya 
kondisi cuaca serupa berpo-
tensi terjadi di Kabupaten 
Minahasa Selatan, Kabupa-
ten Minahasa Utara, Kabu-
paten Bolaang Mongondow 
Selatan, Kabupaten Kepu-
lauan Sitaro, Kabupaten 
Kepulauan Sangihe dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud. 

 Romi

Giliran Sulut Diteror Cuaca Ekstrem

ISTIMEWA

Manado, HanTer—Hing-
ga kini, Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau warga 
di sejumlah wilayah Sulawe-
si Utara(Sulut) mewaspadai 
potensi cuaca ekstrem hing-
ga beberapa hari ke depan.

“BMKG mengeluarkan 
peringatan dini cuaca ek-

strem hingga 22 Agustus 
2023 mendatang,” sebut Ko-
ordinator Bidang Observasi 
dan Informasi BMKG Stasiun 
Meteorologi Sam Ratulangi 
Manado, Ben A Molle.

Dikutip dari Antara, 
Senin (21/8), beberapa wi-
layah kabupaten dan kota, 
kata dia, berpeluang dilanda 

hujan dengan intensitas 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan 
angin kencang.

BMKG, kata dia, akan 
terus melakukan pemuta-
khiran data terkait dengan 
potensi cuaca ekstrem me-
lalui kanal-kanal informasi 
yang tersedia. “Kami ber-

harap warga mewaspadai 
potensi terjadinya banjir, 
tanah longsor atau pohon 
tumbang,” ajaknya.

Dia menyebutkan, po-
tensi cuaca ekstrem di tang-
gal 20 Agustus, berpeluang 
terjadi di wilayah Kabupa-
ten Minahasa Selatan, Ka-
bupaten Bolaang Mongon-

dow Selatan dan Kabupaten 
Kepulauan Talaud.

Di hari berikutnya, cua-
ca ekstrem diperkirakan ter-
jadi di Kabupaten Bolaang 
Mongondow, Kabupaten 
Bolaang Mongondow Selat-
an dan Kabupaten Kepulau-
an Talaud.

n Romi

Giliran Sulut Diteror Cuaca EkstremLagi, Gelombang 4 Meter
Intai Pesisir Pantai
Banten, HanTer—Seja-
uh ini Badan Meteorologi 
Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) mengimbau ma-
syarakat pesisir waspada 
potensi gelombang tinggi 
hingga empat meter di be-
berapa wilayah perairan 
Indonesia.

“Dimohon kepada ma-
syarakat yang tinggal dan 
beraktivitas di pesisir se-
kitar area yang berpeluang 
terjadi gelombang tinggi 
agar tetap selalu waspada,” 
ujar Kepala Pusat Meteoro-
logi Maritim, BMKG, Eko 
Prasetyo.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (21/8), ia mengatakan 
pola angin menjadi salah 
satu yang menyebabkan 
terjadinya peluang pening-
katan gelombang tinggi. 

Ia mengemukakan pola 
angin di wilayah Indone-
sia bagian utara dominan 
bergerak dari selatan-barat 
daya dengan kecepatan 
angin berkisar 5-20 knot, 
sedangkan di wilayah In-
donesia bagian selatan do-
minan bergerak dari timur-
tenggara dengan kecepatan 
angin berkisar 5-25 knot.

“Kecepatan angin ter-
tinggi terpantau di perairan 
selatan Banten, Selat Ma-
kassar bagian selatan dan 
Laut Arafuru,” katanya. 

Kondisi itu, lanjutnya, 
menyebabkan terjadinya 
peluang peningkatan ge-
lombang setinggi 1,25-2,5 
meter di perairan utara Sa-
bang, perairan barat Aceh, 
perairan barat P. Simeu-
lue- Kep. Mentawai, pera-
iran Bengkulu, perairan P. 
Enggano-barat Lampung, 
Selat Sunda bagian barat 
dan selatan, Samudra Hin-
dia Barat Sumatra, perairan 
selatan Jawa-P. Sumba, Selat 
Bali-Lombok- Alas bagian 
selatan, Samudra Hindia 
Selatan Banten-Jawa Barat, 
perairan Pulau Sawu-Pulau 
Rote, Laut Sawu, perairan se-
latan Flores, Selat Sumba ba-
gian barat, Selat Sape bagian 
selatan, Laut Natuna Utara, 
perairan Kepulauan Anam-
bas-Kepulauan Natuna, Laut 
Natuna, Selat Karimata.

Kemudian, Laut Jawa, 
perairan selatan Kaliman-
tan, Selat Makassar bagian 
selatan, perairan Kotabaru, 
Laut Sumbawa, perairan 
Kepulauan Selayar, Laut 
Flores, perairan Kepulauan 
Wakatobi, perairan Manui- 
Kendari, perairan selatan 
Kepulauan Sula, Laut Ban-
da, perairan selatan Pulau 
Buru-Pulau Seram, perairan 
Sermata-Kepulauan Tanim-
bar, perairan selatan Kepu-
lauan Kai-Kepulauan Aru, 
Laut Arafuru, Laut Seram 
bagian timur, perairan Ke-
pulauan Sangihe- Kepulau-
an Talaud, perairan selatan 
Sulawesi Utara, Laut Malu-
ku dan perairan Jayapura.

Sementara untuk ge-

lombang lebih tinggi 
di kisaran 2,5-4 meter, 
berpeluang terjadi di 
Samudra Hindia Selatan 
Jawa Tengah- NTT.

n Romi

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 22 Agustus 2023

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, Akta No. 44, tanggal 13 September 
2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian 
Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 
2018 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Rabu, 6 September 2023
Waktu : Pukul 9.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340

Agenda RUPO:
Persetujuan dan keputusan para Pemegang Obligasi atas usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten untuk 
melakukan perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III 
Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, Akta No. 44, tan ggal 13 September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, 
S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya, serta perjanjian lainnya yang berkaitan dengan Perjanjian 
Perwaliamanatan (apabila ada).

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten.
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten), 
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten).

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan 
Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan 
pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 

yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 22 Agustus 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk
 

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 22 Agustus 2023

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, Akta No. 12, tanggal 6 Februari 2018, 
yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Selasa, 5 September 2023
Waktu : Pukul 9.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak 

dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-20 dan/atau pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap II Tahun 2018 dan usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018,

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 
kewajiban pembayaran Bunga ke-20 dan/atau pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II 
Tahun 2018 dan usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten), 
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan 
Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan 
pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 

yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 22 Agustus 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk
 

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 22 Agustus 2023

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat di 
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang 
para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang 
akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Selasa, 5 September 2023
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya pelanggaran tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15 dan/atau Bunga ke-16 dan/atau Bunga ke-17 Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
IV Tahun 2019. 

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas penjelasan dan 
usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya pelanggaran tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga 
ke-15 dan/atau Bunga ke-16 dan/atau Bunga ke-17 Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.

3. Persetujuan dan keputusan para Pemegang Obligasi atas usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten untuk melakukan 
perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut 
perubahannya, serta perjanjian lainnya yang berkaitan dengan Perjanjian Perwaliamanatan (apabila ada).

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten.
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya tercatat 

dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum 
tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah 

Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi Negara Republik 
lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang 
sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk 
di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang 
dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah pengurus Badan 

Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai 
dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari 
pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa dari 
pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat 

susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO dan 

mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 22 Agustus 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk
 

Ukuran : 3 x 150 mmk • Harian Terbit 22 Agustus 2023

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN IV WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2020 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020, Akta No. 27, tanggal 27 Maret 2020, 
yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, berikut perubahan-
perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV 
Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Rabu, 6 September 2023
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian 

dan/atau pelanggaran tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-11 dan/atau Bunga ke-12 dan/atau 
Pokok Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 dan usulan yang berkaitan dengan Obligasi 
Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020.

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 
atas penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian dan/atau 
pelanggaran tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-11 dan/atau Bunga ke-12 dan/atau Pokok Obligasi 
Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 dan usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan IV 
Waskita Karya Tahap I Tahun 2020.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 

dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten), 
dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afi liasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afi liasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan 
Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan 
pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 
kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 

yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri 

RUPO dan mengambil keputusan RUPO.
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 22 Agustus 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk
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